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Abstract

The rapid adoption of TikTok in Indonesia has heightened concerns over impulsive consumption and
hedonistic lifestyles that would influence financial behavior amid the ease of digital transactions,
particularly in East Java, where a notable gap exists between high ICT infrastructure and comparatively
low internet usage relative to other provinces in Java. This study examines the influence of financial
literacy, financial technology, self-control, hedonic lifestyle, income, and optimism on the financial
behavior of TikTok users in East Java. Using an explanatory quantitative approach, data were collected
from 282 respondents selected through purposive sampling and analyzed using structural equation
modeling (SEM) with AMOS 23. The results reveal that financial literacy, financial technology, self-
control, income, and optimism exert a positive and significant influence on financial behavior, whereas
hedonic lifestyle shows no significant effect. These findings highlight the necessity of enhancing financial
literacy, self-control, and adaptive financial technology education among young users in order to foster
responsible financial behavior.
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1. PENDAHULUAN

Percepatan digitalisasi pascapandemi COVID-19 telah mengubah pola hidup masyarakat
Indonesia secara signifikan, ditandai dengan terus meningkatnya jumlah pengguna telepon seluler
dan akses internet dalam satu dekade terakhir (Badan Pusat Statistik, 2025). Di antara berbagai
platform media sosial, TikTok menonjol sebagai aplikasi dengan durasi penggunaan tertinggi
(rata-rata 44 jam 54 menit per pengguna per bulan) sekaligus salah satu yang paling populer di
Indonesia, bahkan menjadikan Indonesia sebagai negara dengan basis pengguna TikTok terbesar
di dunia yaitu 157,6 juta pengguna pada 2024 (We Are Social, 2025). Peluncuran fitur TikTok
Shop semakin memperkuat posisi platform ini sebagai sarana pemasaran sekaligus transaksi jual-
beli langsung, sehingga mendorong intensitas paparan konten konsumtif bagi penggunanya.
Fenomena ini menimbulkan kekhawatiran terhadap perilaku keuangan (financial behavior)
pengguna, mengingat kemudahan bertransaksi yang tidak diimbangi literasi keuangan memadai
berpotensi memicu perilaku konsumtif dan kesulitan finansial.
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Fenomena ini menjadi semakin relevan untuk dikaji di Provinsi Jawa Timur, yang
menunjukkan kesenjangan (gap) unik antara pertumbuhan infrastruktur TIK dan tingkat
pemanfaatannya oleh penduduk. Berdasarkan Laporan Indeks Pembangunan Teknologi Informasi
dan Komunikasi 2024 dari BPS, Jawa Timur justru menempati posisi kelima (dari enam provinsi
di Pulau Jawa) dari sisi nilai subindeks akses dan infrastruktur TIK dengan skor 6,20 (lebih tinggi
dibandingkan Jawa Tengah yang sebesar 6,14), namun posisinya lebih baik dari Jawa Tengah
dalam hal infrastruktur tidak berbanding Iurus dengan pemanfaatannya. Data Statistik
Telekomunikasi Indonesia 2024 menunjukkan bahwa persentase penduduk Jawa Timur yang
mengakses internet justru menjadi yang terendah di antara enam provinsi di Pulau Jawa, yaitu
hanya 69,36%, tertinggal dari DKI Jakarta (87,84%), DI Yogyakarta (80,10%), Jawa Barat
(76,62%), Banten (75,17%), maupun Jawa Tengah (73,15%), dengan selisih 3,79 poin persentase
dari provinsi di atasnya. Artinya, meskipun infrastruktur TIK Jawa Timur relatif memadai dan
terus tumbuh, tingkat pemanfaatannya belum mampu bersaing dengan provinsi lain di Pulau Jawa.
Kesenjangan antara ketersediaan infrastruktur dan pemanfaatan aktual ini menjadikan Jawa Timur
sebagai lokasi yang menarik dan relevan untuk diteliti, sekaligus memperkuat urgensi mengkaji
bagaimana penetrasi digital yang belum optimal tersebut berinteraksi dengan perilaku keuangan
penggunanya, khususnya pada segmen pengguna TikTok yang jumlahnya besar dan terus tumbuh.

Literatur terdahulu mengidentifikasi financial literacy dan financial technology sebagai dua
determinan utama financial behavior, namun hasil kajian empiris menunjukkan
ketidakkonsistenan. Pada variabel financial literacy, sejumlah studi melaporkan pengaruh positif
dan signifikan (Utami & Isbanah, 2023; Hidayat & Paramita, 2022; Mutlu & Ozer, 2022; Chong
etal., 2021; Arofah, 2019; Allgood & Walstad, 2016), sementara Farida et al. (2021), Purwidianti
dan Tubastuvi (2019), serta Hirvonen (2018) justru menemukan tidak ada pengaruh signifikan.
Pola serupa terjadi pada financial technology: Panjaitan dan Digdowiseiso (2023), Pratama ef al.
(2023), serta Ramadhani dan Ovami (2021) menemukan pengaruh positif, sedangkan Firlianti et
al. (2023), Radianto dan Suryanto (2023), dan Wahyudi et al. (2022) melaporkan hasil sebaliknya.
Ketidakseragaman ini mengindikasikan bahwa pengaruh literasi keuangan dan teknologi finansial
terhadap financial behavior kemungkinan bergantung pada karakteristik populasi yang diteliti,
sehingga perlu diuji ulang pada konteks yang berbeda.

Ketidakkonsistenan serupa juga ditemukan pada empat variabel lainnya. Pada self-control,
mayoritas studi menunjukkan pengaruh positif (Strombéck et al, 2017; Hashmi et al., 2021,
Mawad et al., 2022), namun Christiany ef al. (2022) menemukan pengaruh negatif dan Gunawan
dan Nasution (2022) melaporkan tidak ada pengaruh signifikan. Pada hedonic lifestyle, Fajari dan
Rochayatun (2023) serta Aryani et al. (2021) menemukan pengaruh positif, berbeda dengan
Umniyyah (2023) yang menemukan pengaruh negatif dan Utami (2023) yang tidak menemukan
hubungan signifikan. Pada income, Arifin ef al. (2017), Mawad et al. (2022), serta Trivani dan
Soleha (2023) melaporkan pengaruh positif, sementara Christiany ef al. (2022) dan Umniyyah
(2023) menyimpulkan tidak ada pengaruh berarti. Pada optimism, Strombéck et al. (2017) dan
Umniyyah (2023) menemukan pengaruh positif, sedangkan Hirvonen (2018), Hashmi et al.
(2021), dan Christiany ef al. (2022) menunjukkan hasil tidak signifikan. Bukti empiris yang saling
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bertentangan pada keenam variabel ini semakin relevan untuk diuji ulang, mengingat sebagian
besar penelitian terdahulu dilakukan pada populasi umum dan belum menyasar secara spesifik
pengguna aplikasi TikTok, terlebih pada wilayah dengan karakteristik sosial ekonomi digital khas
seperti Jawa Timur.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh financial
literacy, financial technology, self-control, hedonic lifestyle, income, dan optimism terhadap
financial behavior pengguna aplikasi TikTok di Jawa Timur. Rumusan masalah penelitian ini
adalah: apakah financial literacy, financial technology, self-control, hedonic lifestyle, income, dan
optimism masing-masing berpengaruh terhadap financial behavior pengguna aplikasi TikTok di
Jawa Timur.

Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teori yang digunakan untuk memprediksi
perubahan perilaku manusia (Ajzen, 2005). Menurut Ajzen (1988), perilaku seseorang didahului
oleh niat yang dibentuk oleh tiga komponen utama, yaitu sikap (evaluasi individu terhadap hasil
dari suatu perilaku), norma subjektif (persepsi individu atas tekanan atau harapan pihak-pihak
penting seperti keluarga, teman, atau figur panutan, sebagaimana dijelaskan Ramdhani, 2011 dan
Alam), dan kontrol perilaku yang dipersepsikan (persepsi individu atas mudah-sulitnya melakukan
suatu tindakan, dipengaruhi faktor pendorong dan penghambat yang dirasakan, Ramdhani, 2011).
Ketiga indikator ini menjadi dasar untuk memahami bagaimana niat individu terbentuk sebelum
mewujudkan suatu perilaku, termasuk perilaku keuangan.

Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Davis (1986) sebagai turunan
dari Thory of Reasoned Action (Ajzen & Fishbein, 1980). Teori ini digunakan untuk menjelaskan
mekanisme variabel financial technology dalam penelitian ini. Model ini menekankan dua
indikator utama penerimaan teknologi, yaitu perceived usefulness (persepsi pengguna atas manfaat
teknologi dalam meningkatkan kinerja) dan perceived ease of use (persepsi pengguna atas
kemudahan penggunaan teknologi), yang keduanya menentukan tingkat penerimaan dan
pemanfaatan teknologi informasi oleh individu (Ilmi et al., 2020).

Social Cognitive Theory

Social Cognitive Theory diperkenalkan oleh Bandura pada dekade 1960-an, menjadi
landasan bagi variabel self-control dalam penelitian ini. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku
individu merupakan hasil interaksi dinamis antara faktor lingkungan dan faktor personal, baik
kognitif maupun afektif (Abdullah, 2019), dengan penekanan pada peran kognisi dalam
memotivasi dan meregulasi emosi serta tindakan (Bandura, 1986). Bandura (1986) merumuskan
konsep reciprocal determinism yang terdiri atas tiga komponen indikator, yaitu person (faktor
internal seperti efikasi diri, motivasi, dan keyakinan), behavior (tindakan konkret individu), dan
environment (konteks eksternal seperti keluarga, sekolah, atau lingkungan kerja).

Financial Behavior

Financial behavior didefinisikan sebagai bidang studi yang menghubungkan psikologi

kognitif dan perilaku dengan kerangka keuangan tradisional untuk memahami pengambilan
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keputusan finansial individu (Suriani, 2022). Beberapa ahli mendefinisikannya secara beragam:
Mien dan Thao (2015) menekankan aktivitas merencanakan, memperoleh, mengatur, dan
memanfaatkan sumber daya finansial; sementara Kholilah dan Iramani (2013) mencakup
keseluruhan aktivitas pengelolaan dana pribadi mulai dari perencanaan hingga stabilitas finansial.
Berdasarkan Dew dan Jian Xiao (2011), financial behavior diukur melalui empat indikator, yaitu
consumption (konsumsi), cash flow management (manajemen arus kas), credit management
(manajemen utang), saving and investment (tabungan dan investasi).
Financial Literacy

Financial literacy merefleksikan penguasaan prinsip finansial dan kemampuan individu
mengelola dana secara efektif, termasuk pemahaman atas asuransi dan perencanaan pensiun untuk
membuat keputusan yang lebih bijak (Esiebugie et al., 2018). Suriani (2022) menambahkan bahwa
penguatan literasi keuangan meningkatkan kualitas pemahaman finansial dan frekuensi
pemanfaatan jasa keuangan. Indikator financial literacy dalam penelitian ini merujuk pada empat
aspek dari Chen dan Volpe (1998), yaitu basic financial knowledge, saving and borrowing,
insurance, investment
Financial Technology

Financial technology (fintech) didefinisikan oleh Hsueh (2017) sebagai inovasi layanan
keuangan yang muncul akibat kemajuan teknologi informasi, sejalan dengan Peraturan Bank
Indonesia No. 19/12/PBI/2017 yang menegaskan fintech sebagai pemanfaatan teknologi untuk
mendukung inovasi produk, layanan, dan model bisnis keuangan. Jenis fintech yang berkembang
di Indonesia mencakup crowdfunding/P2P lending, payment gateway, manajemen risiko dan
investasi, serta market aggregator (Yudha et al., 2020). Merujuk pada Kim ef al. (2015), indikator
financial technology terdiri atas tujuh dimensi, yaitu perceived ease of use, perceived usefulness,
security, service credibility, social influence, self-efficacy, personal mobility
Self Control

Chaplin (2011) mendefinisikan self-control sebagai kapasitas individu dalam meregulasi
perilaku diri, khususnya kemampuan mengendalikan kecenderungan tindakan impulsif. Guifron
dan Risnawati (2011) mengklasifikasikan self-control menjadi over-control, under-control, dan
appropriate control, sementara Calhoun dan Acocella (1990) membaginya menjadi behavior
control, cognitive control, dan decision making. Indikator self-control yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada Tangney et al. (2004), yaitu self-discipline, deliberate/non-impulsive,
healthy habits, work ethic, reliability
Hedonic Lifestyle

Hedonisme dimaknai sebagai prinsip hidup yang berorientasi pada pengejaran kesenangan
dan kepuasan materill (Chaplin, 2014), sedangkan /ifestyle mencerminkan pola pengelolaan waktu
dan dana individu (Wells & Tigert, 1971). Kotler dan Armstrong (2018) mencirikan hedonic
lifestyle melalui konsumsi barang mewah, keterlibatan dalam dinamika sosial perkotaan, dan
dorongan mencari pengakuan sosial. Hedonic lifestyle dapat dipengaruhi oleh faktor internal
(sikap, pengalaman, kepribadian, konsep diri, motif, dan persepsi) maupun faktor eksternal
(kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, dan kebudayaan) menurut Kotler (1997). Indikator
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hedonic lifestyle merujuk pada tiga aspek dari Wells dan Tigert (1971), yaitu activity, interest,
opinions
Income
Income merupakan kompensasi yang diterima individu dalam bentuk uang maupun barang

dari perusahaan atau pemberi kerja, yang mencakup upah, gaji, tunjangan, dan instrumen
penghasilan lainnya (Kautsar, 2022). Wulandari (2023) menegaskan bahwa tingkat pendapatan
menjadi determinan utama kemampuan individu mengelola konsumsi dan memenuhi kewajiban
keuangan. Menurut Rahardja dan Manurung (2001), pendapatan dikategorikan menjadi
pendapatan ekonomi, pendapatan uang, dan pendapatan personal, yang bersumber dari gaji/upah,
aset produktif, dan pendapatan dari pemerintah. Indikator tingkatan pendapatan dalam penelitian
ini merujuk pada klasifikasi lima golongan dari Bappeda Provinsi Jawa Timur (2018), yaitu:

1. Golongan I dengan pendapatan per builan <Rp1.800.000

2. Golongan II dengan pendapatan per builan Rp1.800.000 — Rp3.000.000

3. Golongan III dengan pendapatan per builan Rp3.000.000 — Rp4.800.000

4. Golongan IV dengan pendapatan per builan Rp4.800.000 — Rp7.200.000

5. Golongan V dengan pendapatan per builan >Rp7.200.000
Optimism

Goleman (2002) mendefinisikan optimisme sebagai sikap percaya diri dalam menghadapi

rintangan dengan keyakinan bahwa permasalahan dapat teratasi, yang berfungsi sebagai
mekanisme koping positif (Chang, 2001) sehingga individu optimis cenderung memandang
kesulitan sebagai peluang berkembang (Safarina ef al., 2019) dan lebih cepat bangkit dari masalah
(Lopez & Snyder, 2003). Indikator optimism dalam penelitian ini merujuk pada tiga aspek dari
Seligman (2008), yaitu permanence (penilaian atas durasi suatu peristiwa), pervasiveness
(kecenderungan mencari penyebab masalah secara spesifik), dan personalization (atribusi
penyebab keberhasilan/kegagalan pada faktor internal atau eksternal).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe explanatory research.
Subjek penelitian berupa pengguna aktif TikTok yang berdomisili di Jawa Timur, telah
menggunakan aplikasi minimal satu bulan terakhir, pernah bertransaksi di TikTok dalam satu
bulan terakhir, dan berusia 17 tahun ke atas. Berdasarkan kriteria tersebut, sampel dikumpukan
menggunakan teknik purposive sampling dikombinasikan dengan snowball sampling. Rumus
Ferdinand (2014) digunakan untuk menentukan jumlah sampel, hingga diketahui butuh minimal
247 responden, yang dialokasikan secara proporsional ke 38 kabupaten/kota di Jawa Timur
berdasarkan data BPS (2024). Untuk menghindari data outliner penelitian ini menggunakan total
282 responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner daring via Google Forms yang disebarkan
lewat WhatsApp dan direct message TikTok, menggunakan skala Likert sebagai skala
pengukuran. Data selanjutnya dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM)
berbantuan AMOS versi 23 (Ghozali, 2017).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 282 responden pengguna aktif TikTok di Jawa Timur yang
memiliki pengalaman transaksi di TikTok Shop, dari total 293 data yang terkumpul (11 responden
dieliminasi karena tidak memenubhi kriteria sampel).
Hasil Analisis Deskripsi

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Temuan Utama
Jenis Kelamin Perempuan (77%; 218 orang)
Laki-laki (23%; 64 orang)
Usia Mayoritas 17-25 tahun (77%; 218 orang)
Terendah usia >45 tahun (2%; 6 orang)
Domisili Terbanyak dari Kota Surabaya (8,51%), tersebar di 38 kabupaten/kota
E-Wallet M-Banking paling dominan (80%), diikuti ShopeePay (62%) dan Dana (53%)
Tahun Bergabung di TikTok Puncak pada 2020 (29%), bertepatan dengan awal pandemi COVID-19

Paling rendah pada tahun 2025 (1%; 3 orang)
Intensitas Penggunaan TikTok  Tertinggi: 60% mengakses 21-31 hari/bulan; 50% menggunakan 3—6 jam/hari
Terendah: 8% mengakses <5 hari/bulan; 12% menggunakan >12 jam/hari
Motivasi Penggunaan TikTok Hiburan (88,3%), belanja di TikTok Shop (72%), referensi produk (64,2%)

Pengeluaran di TikTok Shop Mayoritas <Rp500.000 (37%; 104 orang)
Terendah Rp2.000.000 - Rp3.000.000 dan >Rp3.000.000 (8%; 22 orang)
Pendapatan Bulanan <Rp1.800.000 (22%; 63 orang)

Rp1.800.000 - Rp3.000.000 (20%; 57 orang)

Rp3.000.000 - Rp4.800.000 (22%; 62 orang)

Rp4.800.000 - Rp7.200.000 (21%; 60 orang)
>Rp7.200.000 (14%; 40 orang)

Sumber: (Diolah penulis, 2026)

Analisis deskriptif menunjukkan skor rata-rata seluruh variabel berada pada kategori "baik"
(financial literacy = 3,59; financial technology = 3,61; self-control = 3,58; hedonic lifestyle = 3,72;
optimism = 4,10; financial behavior = 3,95), kecuali income yang berada pada kategori "sedang"
(2,85). Secara khusus, tingkat literasi keuangan responden, diukur melalui proporsi jawaban benar
atas 16 pertanyaan pengetahuan finansial, mencapai 76%, tergolong kategori sedang menurut
kriteria Chen dan Volpe (1998).

Uji Outliner

Pengujian outlier multivariat dalam penelitian ini didasarkan pada nilai Mahalanobis
distance. Sesuai kriteria statistik, suatu observasi dikategorikan tidak memiliki outlier jika nilai
Mahalanobis distance-nya lebih rendah dari nilai kritis Chi-square. Berdasarkan 51 indikator yang
digunakan pada tingkat signifikansi p<0,001, diperoleh nilai ambang Chi-square sebesar 87,968
melalui fungsi CHIINV. Hasilnya, tidak ditemukan nilai Mahalanobis d-squared yang melampaui
ambang batas sebesar 87,968. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat data
pencilan (outliers) yang memerlukan eliminasi dalam analisis ini.
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Uji Asumsi (Normalitas)

Tabel 2. Tabel Uji Normalitas
Keterangan Nilai

Multivariat 9,284
Sumber: Data primer diolah SEM-AMOS 23

Uji normalitas data secara multivariat menunjukkan nilai Critical Ratio (CR) sebesar 9,284.
Nilai ini berada di luar rentang ideal -2,58 hingga +2,58, sehingga asumsi normalitas multivariat
tidak terpenuhi. Meskipun demikian, hal ini tidak menghambat keberlanjutan penelitian karena
teknik analisis yang digunakan memiliki toleransi memadai terhadap pelanggaran asumsi tersebut.
Untuk menjamin validitas estimasi, penelitian ini mengacu pada Central Limit Theorem yang
menyatakan bahwa penggunaan sampel berskala besar memberikan hasil yang dapat diandalkan
(Guyjarati, 2009). Sejalan dengan hal itu, Walpole (1995:214) menegaskan bahwa jumlah sampel
yang besar (>100) secara teoretis akan membentuk pola distribusi yang mendekati normal.
Uji Kualitas Instrumen (Validitas dan Reliabilitas)

Tabel 3. Tabel Uji Validitas

Item Estimate
FL1 0,790
FL2 0,780
FL3 0,780
FL4 0,745
FL5 0,773
FL6 0,748
FL7 0,785
FL8 0,651
FT1 0,757
FT2 0,720
FT3 0,757
FT4 0,813
FT5 0,791
FT6 0,717
FT7 0,618
FT8 0,583
FT9 0,573
SC1 0,759
SC2 0,645
SC3 0,733
SC4 0,716
SC5 0,740
SC6 0,732
SC7 0,706
SC8 0,768
HL1 0,654
HL2 0,624
HL3 0,651
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Item Estimate
HL4 0,885
HLS5 0,910
HL6 0,908
HL7 0,879
Income 0,731
0)} 0,734
02 0,786
03 0,822
04 0,669
05 0,751
06 0,798
FB1 0,833
FB2 0,798
FB3 0,830
FB4 0,837
FB5 0,839
FB6 0,870
FB7 0,857
FBS8 0,734
FB9 0,856
FB10 0,832
FB11 0,787
FB12 0,801

Sumber: Data primer diolah SEM-AMOS 23

Hasil pengujian validitas pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai estimate dari seluruh item
pertanyaan untuk tiap variabel telah melampaui ambang batas minimum sebesar 0,50. Oleh karena
itu, indikator dinyatakan valid dan mampu merepresentasikan variabel secara akurat.

Tabel 4. Tabel Uji Reliabilitas

Variabel CR AVE
Financial Literacy 0,915 0,574
Financial Technology 0,899 0,502
Self Control 0,899 0,527
Hedonic Lifestyle 0,923 0,636
Income 1,000 1,000
Optimism 0,892 0,580
Financial Behavior 0,962 0,678

Sumber: Data primer diolah SEM-AMOS 23

Hasil uji reliabilitas menunjukkan seluruh variabel penelitian memenuhi kriteria Construct
Reliability (CR) >0,70 dan Average Variance Extracted (AVE) >0,50. Variabel income yang
menggunakan indikator tunggal memiliki nilai CR dan AVE sempurna (1,0). Mengacu pada Hair et al.
(2019), prosedur reliabilitas konvensional memang tidak relevan bagi indikator tunggal. Kendati demikian,
penggunaannya tetap dibenarkan karena variabel income bersifat konkret dan mudah dipahami oleh
responden, di mana pengukurannya menggunakan jumlah pendapatan bulanan yang ditunjukkan secara
pasti dan tidak ambigu.

Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Negeri Surabaya Page 40



Seminar Nasional Manajemen dan Call for Papers (SENIMA 11)

Uji Kelayakan Model
Tabel 5. Tabel Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)
Indeks Cut-Off Value Hasil Keterangan
CMIN/DF <3 1,065 Good fit
PROB > 0,05 0,061 Good fit
RMSEA <0,08 0,015 Good fit
GFI >0,90 0,863 Marginal fit
AGFI >0,90 0,843 Marginal fit
TLI >0,90 0,992 Good fit
CFI >0,90 0,992 Good fit

Sumber: Data primer diolah SEM-AMOS 23

Hasil pengujian Goodness of Fit menunjukkan lima dari tujuh indeks good fit dan dua sisanya
marginal fit, sehingga model penelitian dinyatakan layak untuk pengujian hipotesis lebih lanjut.

Uji Hipotesis
Tabel 6. Tabel Uji T
Hubungan Estimate C.R. P Keterangan
FL 2> FB 0,154 2,712 0,007 Signifikan — diterima
FT 2 FB 0,314 4,289 0,000 Signifikan — diterima
SC > FB 0,163 2,173 0,030 Signifikan — diterima
HL - FB -0,032 -0,740 0,459 Tidak Signifi kan — ditolak
Income 2> FB 0,221 3,628 0,001 Signifikan — diterima
O—>FB 0,341 6,519 0,000 Signifikan — diterima

Sumber: Data primer diolah SEM-AMOS 23

Berdasarkan kriteria Ghozali (2017), tingkat signifikansi dievaluasi menggunakan nilai p-
value pada batas kesalahan 5%. Jika p-value < 0,05, maka H, ditolak yang menandakan hubungan
antarvariabel signifikan secara statistik. Sebaliknya, jika p-value = 0,05, maka H, tidak dapat
ditolak sehingga hubungan tersebut dinilai tidak signifikan.

Tabel 7. Koefisien Determinasi

R-squared
Financial Behavior 0.636
Sumber: Data primer diolah SEM-AMOS 23

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,636 menunjukkan bahwa keenam variabel
independen secara bersama-sama menjelaskan 63,6% variasi financial behavior, sedangkan 36,4%
sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model, seperti locus of control (Umniyyah, 2023), financial
attitude (Hidayat & Paramita, 2022), dan financial socialization (Radianto & Suryanto, 2023).
Pembahasan
H1: Pengaruh Financial Literacy Terhadap Financial Behavior

Financial literacy terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior
(CR = 2,712; p = 0,007), didukung oleh tingkat literasi responden yang berada pada kategori
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sedang menuju baik, dengan proporsi jawaban benar mencapai 76% dari 16 pertanyaan
pengetahuan finansial yang mencakup basic financial knowledge, saving and borrowing,
insurance, dan investment (Chen & Volpe, 1998). Temuan ini mengindikasikan bahwa
pemahaman keuangan pengguna TikTok di Jawa Timur bukan sekadar pengetahuan pasif,
melainkan telah terinternalisasi menjadi tindakan nyata yang tercermin dari kemampuan menahan
dorongan belanja impulsif dan menyusun perencanaan keuangan yang lebih terukur, seperti
mencatat pengeluaran, mengelola tabungan, hingga mengenali instrumen investasi dasar.

Dalam bingkai Theory of Planned Behavior (Ajzen, 2005), literasi keuangan berperan
membentuk sikap (attitude) positif terhadap perilaku finansial yang sehat, di mana individu yang
memahami manfaat suatu tindakan keuangan akan menilai tindakan tersebut sebagai sesuatu yang
menguntungkan dan benar untuk dilakukan, sehingga terbentuk niat kuat untuk mewujudkannya.
Hasil ini memperkuat konsistensi temuan Hidayat dan Paramita (2022), Utami dan Isbanah (2023),
Pratama et al. (2023), dan Mutlu dan Ozer (2022), namun sekaligus menunjukkan bahwa
perdebatan literatur belum tuntas, mengingat Trivani dan Soleha (2023), Farida ef al. (2021), serta
Purwidianti dan Tubastuvi (2019) melaporkan tidak adanya pengaruh signifikan. Perbedaan ini
mengisyaratkan bahwa efektivitas literasi keuangan dalam membentuk perilaku kemungkinan
bersifat kontekstual, bergantung pada karakteristik platform dan demografis populasi yang diteliti,
sebuah nuansa yang menjadi kontribusi penting studi ini pada konteks pengguna platform
transaksional seperti TikTok.

H2: Pengaruh Financial Technology Terhadap Financial Behavior

Financial technology terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior
(CR = 4,289; p = 0,000), bahkan dengan kekuatan pengaruh tertinggi kedua dalam model
penelitian ini. Secara deskriptif, responden berada pada kategori "baik" dalam pemanfaatan
fintech, yang berarti mereka cukup mahir menggunakan e-wallet, aplikasi investasi, hingga mobile
banking dalam aktivitas sehari-hari. Temuan ini memberi makna penting, yaitu fintech bagi
pengguna TikTok tidak sekadar berfungsi sebagai sarana pembayaran, melainkan menjadi
instrumen yang mendorong pemantauan arus kas secara real-time, sehingga menumbuhkan
kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih disiplin, terukur, dan bertanggung jawab.

Pola ini sejalan dengan prinsip Technology Acceptance Model (Davis et al., 1989), yang
menjelaskan bahwa persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat
(perceived usefulness) mendorong penerimaan serta adopsi teknologi, yang pada gilirannya
memengaruhi perilaku penggunanya dalam bertransaksi keuangan sehari-hari. Hasil ini konsisten
dengan Panjaitan dan Digdowiseiso (2023), Ramadhani dan Ovami (2021), serta Farida et al.
(2021), tetapi berbeda dengan temuan Firlianti ef al. (2023), Radianto dan Suryanto (2023), dan
Wahyudi et al. (2022) yang tidak menemukan pengaruh signifikan. Perbedaan ini mengindikasikan
bahwa dampak fintech terhadap perilaku keuangan tidak bersifat otomatis atau linear, melainkan
bergantung pada sejauh mana individu benar-benar memanfaatkan fitur-fitur fintech secara
fungsional, seperti fitur pencatatan pengeluaran atau pengingat pembayaran, bukan sekadar
mengadopsinya secara pasif sebagai alat transaksi semata.
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H3: Pengaruh Self Control Terhadap Financial Behavior

Self-control terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior (CR =
2,173; p = 0,030), selaras dengan profil deskriptif responden yang menunjukkan tingkat kendali
diri berada pada kategori "baik".Temuan ini bermakna strategis mengingat TikTok merupakan
platform dengan intensitas paparan konten persuasif dan tren belanja yang tinggi. Kapasitas
individu untuk menahan impulsivitas menjadi kunci utama dalam menjaga kesehatan finansial di
tengah gempuran konten tersebut, semakin baik seseorang mengelola self-control dan menunda
keinginan sesaat, semakin terarah dan disiplin pula perilaku keuangannya.

Hasil ini selaras dengan Social Cognitive Theory (Bandura, 1986), yang menegaskan bahwa
individu memiliki kapasitas untuk memotivasi serta meregulasi tindakannya secara mandiri
melalui interaksi timbal balik antar 3 komponen yaitu person, behavior, dan environment seperti
yang dijelaskan pada konsep reciprocal determinism. Temuan ini memperkuat riset Utami dan
Isbanah (2023) hingga Strombick er al. (2017), namun penelitian ini juga berdiri di antara
inkonsistensi temuan akademis lain seperti yang terlihat dari studi Christiany et al. (2022) yang
menunjukkan arah pengaruh negatif, serta penelitian Gunawan dan Nasution (2022) yang
menyatakan self-control sama sekali tidak berpengaruh signifikan. Variasi ini menunjukkan bahwa
peran self-control kemungkinan bersifat kontekstual, lebih menonjol pada lingkungan digital
dengan tekanan konsumtif tinggi dibandingkan konteks keuangan konvensional yang menjadi
setting sebagian penelitian terdahulu.

H4: Pengaruh Hedonic Lifestyle Terhadap Financial Behavior

Salah satu temuan paling menarik dalam penelitian ini adalah tidak signifikannya pengaruh
hedonic lifestyle terhadap financial behavior (CR = -0,740; p = 0,459), meskipun secara deskriptif
tingkat gaya hidup hedonis responden tergolong tinggi. Hasil ini tampak paradoks pada pandangan
pertama, yaitu pengguna TikTok di Jawa Timur menunjukkan kecenderungan cukup tinggi untuk
hidup bermewah-mewah atau mengejar kesenangan sesaat, namun kecenderungan tersebut tidak
terwujud menjadi perilaku keuangan yang buruk secara statistik.

Temuan ini dapat dimaknai melalui lensa Theory of Planned Behavior (Ajzen, 2005),
khususnya pada aspek percieved behavioral control. Individu yang memiliki persepsi kendali
perilaku yang tinggi memahami batasan kemampuan finansial, ketersediaan sumber daya, serta
konsekuensi dari setiap keputusan ekonomi yang diambil. Akibatnya, meskipun ada paparan atau
keinginan untuk memenuhi gaya hidup hedonis dan tekanan sosiial berhasiil membentuik niiat
responden uintuik mengadopsii gaya hiiduip hedoniis, individu tersebut mampu melakukan
pembatasan dir1 (self-limitation) sehingga perilaku keuangan mereka, seperti menabung,
berinvestasi, dan membayar tagihan tepat waktu, tetap berjalan secara disiplin dan tidak terganggu.
Hasil ini mengonfirmasi temuan Utami dan Isbanah (2023), namun bertentangan dengan Pratama
et al. (2023), Fajari dan Rochayatun (2023), dan Siregar dan Simatupang (2022) yang menemukan
pengaruh positif, serta Umniyyah (2023) yang justru menemukan pengaruh negatif, menegaskan
bahwa hubungan hedonic lifestyle dengan financial behavior sangat bergantung pada kekuatan
variabel pengendali lain dalam diri individu.
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HS: Pengaruh Income Terhadap Financial Behavior

Income terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior (CR = 3,628;
p=0,001), dengan tingkat pendapatan responden secara deskriptif berada pada kategori "sedang".
Artinya, peningkatan pendapatan (meskipun masih dalam skala moderat) secara langsung diikuti
oleh peningkatan kualitas tindakan responden dalam mengelola keuangan, seperti menyisihkan
tabungan atau melakukan investasi secara lebih konsisten.

Secara teoretis, temuan ini memperkuat relevansi Theory of Planned Behavior (Ajzen,
2005), di mana income dapat diposisikan sebagai background factor yang memperkuat aspek
perceived behavioral control atau persepsi kontrol perilaku. Seseorang dengan tingkat pendapatan
yang stabil, meski berada di kategori sedang, memiliki sumber daya riil serta kemampuan nyata
untuk memegang kendali atas tindakan keuangannya, dibandingkan individu dengan pendapatan
yang sangat terbatas atau tidak menentu. Hasil ini selaras dengan riset Wahyudi et al. (2020),
Mawad et al. (2022), Siregar dan Simatupang (2022), serta Trivani dan Soleha (2023), namun
bertentangan dengan Christiany et al. (2022) dan Umniyyah (2023) yang tidak menemukan
pengaruh signifikan. Ketidakkonsistenan ini mengindikasikan bahwa pengaruh pendapatan
terhadap perilaku keuangan mungkin bersifat non-/inear atau dimoderasi oleh variabel lain seperti
literasi keuangan atau self-control, sebuah relasi yang belum diuji secara eksplisit dalam penelitian
ini dan menjadi peluang bagi riset lanjutan.

H6: Pengaruh Optimism Terhadap Financial Behavior

Optimism menunjukkan pengaruh positif dan signifikan yang paling kuat di antara seluruh
variabel dalam penelitian ini (CR = 6,513; p = 0,000), dengan tingkat optimisme responden berada
pada kategori "baik". Temuan ini menegaskan bahwa keyakinan positif dan pandangan masa depan
yang baik dari individu secara nyata mendorong mereka untuk menerapkan perilaku keuangan
yang lebih sehat, bahkan dengan kekuatan pengaruh yang melampaui literasi keuangan maupun
akses teknologi finansial.

Optimisme merupakan elemen psikologis penting yang memengaruhi dua faktor utama
dalam Theory of Planned Behavior (Ajzen, 2005), yaitu sikap dan kontrol perilaku secara
bersamaan. Responden dengan tingkat optimisme yang baik cenderung memiliki keyakinan positif
bahwa keputusan finansial yang mereka ambil saat ini, seperti menabung dan berinvestasi, akan
membawa dampak baik di masa depan, sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri dan kendali
yang kuat (perceived control) atas situasi keuangan pribadi, bahkan di tengah godaan tren
konsumtif TikTok. Temuan mengenai dominasi pengaruh optimism ini memperkuat riset
Stromback ef al. (2017) serta Umniyyah (2023), namun perdebatan empiris masih terjadi seiring
ditemukannya hasil kontradiktif dalam literatur lain seperti Christiany et al. (2022), Hashmi et al.
(2021), dan Hirvonen (2018) justru melaporkan bahwa optimisme tidak memiliki dampak
signifikan terhadap financial behavior. Dominasi pengaruh optimism dalam penelitian ini menjadi
temuan relatif baru yang mengindikasikan bahwa faktor psikologis-afektif dapat memiliki daya
prediksi lebih kuat dibandingkan faktor kognitif maupun struktural dalam konteks pengguna
platform digital yang sarat godaan konsumtif.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa dari enam faktor yang diuji, lima di antaranya, yaitu
financial literacy, financial technology, self-control, income, dan optimism berpengaruh positif
dan signifikan terhadap financial behavior pengguna TikTok di Jawa Timur, sementara hedonic
lifestyle terbukti tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini secara langsung menjawab rumusan
masalah dan tujuan penelitian, yaitu pemahaman keuangan yang mumpuni, kecakapan
memanfaatkan teknologi finansial, kapasitas mengendalikan diri, tingkat pendapatan yang
memadai, serta keyakinan positif terhadap masa depan finansial terbukti menjadi pendorong utama
perilaku keuangan yang sehat, sedangkan kecenderungan mengikuti tren gaya hidup hedonis di
TikTok tidak serta-merta mengubah cara pengguna mengelola, merencanakan, dan
mengalokasikan keuangan pribadinya. Secara teoretis, hasil ini memperkuat sekaligus memperluas
relevansi Theory of Planned Behavior, Technology Acceptance Model, dan Social Cognitive
Theory dalam konteks masyarakat digital modern, dengan membuktikan bahwa financial behavior
tidak hanya didorong faktor kognitif-struktural (literasi, fintech, income), tetapi juga aspek
psikologis individual (self-control dan optimism), sekaligus memperkaya literatur mengenai
interaksi antara literasi digital dan kontrol diri sebagai determinan kritis perilaku keuangan di era
media sosial. Secara praktis, temuan ini merekomendasikan pentingnya penguatan self-control dan
financial literacy bagi pengguna TikTok agar tidak terjebak impulsive buying atau FOMO,
mendorong penyedia fintech mengembangkan fitur edukasi keuangan dan pengingat anggaran
otomatis, serta mendorong pembuat kebijakan (OJK/Pemerintah Daerah Jawa Timur)
menggencarkan edukasi literasi keuangan berbasis konten digital kreatif.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan wilayah yang hanya berfokus pada
Provinsi Jawa Timur serta karakteristik sampel yang belum sepenuhnya bervariasi, sehingga
hasilnya perlu dimaknai secara hati-hati dalam konteks generalisasi yang lebih luas. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan geografis di luar Jawa Timur
dan melibatkan karakteristik sampel yang lebih beragam, serta mengeksplorasi variabel-variabel
baru yang relevan dengan dinamika keuangan digital modern, seperti financial self-efficacy, peer
influence di media sosial, atau pengujian spesifik mengenai dampak fitur Buy Now Pay Later
(BNPL) dan impulsive buying terhadap financial behavior generasi muda.
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